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Abstract: This community service program aimed to strengthen the
capacity of health cadres in TB prevention through education, early
detection training, and patient assistance. Health cadres play a
strategic role due to their closeness to the community, interpersonal
communication skills, and function as a bridge between health
workers and the community. Their involvement is essential to
improve public knowledge, facilitate early detection of symptoms,
assist patients in adhering to treatment, and reduce the stigma still
attached to TB patients. By empowering cadres, TB control efforts
can be more effective, sustainable, and community-based. The
program involved 20 health cadres and applied several methods,
including interactive lectures, discussions, simulations, role play,
and pre—post tests to assess improvements in knowledge and skills.
The results knowledge, screening ability, and skills in patient assistan
ce. Cadres also demonstrated a strong commitment to actively serve
as partners of health professionals. This program proves that empow
ering health cadres through participatory approac hes is effective in
supporting pulmona TB prevention & control at the community level.

Abstrak: Program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkat
kan kapasitas kader kesehatan dalam pencegahan TB melalui
edukasi, pelatihan deteksi dini, dan pendampingan pasien. Kader
kesehatan memiliki peran strategis karena kedekatan dengan masyara
kat, kemampuan komunikasi interpersonal, serta berfungsi sebagai
jembatan antara tenaga kesehatan dan komunitas. Keterlibatan mere
ka penting untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, mendeteksi
gejala secara dini, mendampingi pasien agar patuh berobat, serta
mengurangi stigma yang masih melekat pada penderita TB. Dengan
memberdayakan kader, upaya pengendalian TB dapat berjalan lebih
efektif, berkesinambungan, dan berbasis komunitas. Kegiatan meliba
tkan 20 kader Kesehatan dengan beberapa metode yaitu ceramah inte
raktif, diskusi, simulasi, role play, serta pre—post test untuk menilai
peningkatan pengetahuan & keterampi lan. Hasilnya peningkatan
pengetahuan, kemampuan skrining, & keterampilan dalam pendamp
ingan pasien. Kader juga menunj ukkan komitmen berperan aktif
sebagai mitra tenaga kesehatan. Program ini membuktikan bahwa
pemberdayaan kader melalui pendekatan partisipatif efektif menduku
ng pencegahan dan pengendalian TB paru di tingkat komunitas.
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INTRODUCTION

Tuberkulosis (TB) paru hingga saat ini masih menjadi salah satu penyebab utama
kesakitan dan kematian di dunia. Laporan WHO (2023) menyebutkan lebih dari 10 juta
kasus baru TB terjadi setiap tahun dengan 1,3 juta kematian. Indonesia menempati
peringkat kedua dengan beban TB tertinggi setelah India. Di tingkat nasional, data
Kementerian Kesehatan RI tahun 2024 menunjukkan bahwa insiden TB masih tinggi
dengan tantangan utama berupa keterlambatan diagnosis, ketidakpatuhan pasien terhadap
pengobatan, serta stigma yang menyebabkan penderita enggan mencari layanan
kesehatan. Upaya pengendalian TB menekankan strategi Community-Based TB Care
(CBTC), yaitu pelibatan masyarakat dan kader kesehatan dalam deteksi dini, edukasi,
serta pendampingan pasien.

Kondisi di Kota Manado, khususnya Kelurahan Ranomuut, menggambarkan
situasi yang mendesak. Pada tahun 2023 ditemukan 100 kasus TB, dan dalam periode
Januari—Juli 2025 teridentifikasi 47 kasus baru. Hal ini menunjukkan bahwa TB masih
menjadi masalah kesehatan serius di wilayah tersebut. Survei awal juga menunjukkan
sebagian besar kader kesehatan belum memiliki pengetahuan dan keterampilan memadai
mengenai pencegahan, deteksi dini, dan pendampingan pasien TB.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelibatan kader kesehatan berbasis
masyarakat berperan signifikan dalam peningkatan penemuan kasus dan kepatuhan
pengobatan TB. Penelitian oleh Handayani et al. (2023) menunjukkan bahwa pelatihan
kader secara terstruktur meningkatkan kemampuan kader dalam deteksi dini TB paru di
masyarakat. Hasil serupa juga ditemukan oleh Sari & Mulyono (2022), bahwa kader
dengan strategi komunikasi interpersonal yang baik mampu mendorong lebih banyak
terduga TB untuk memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan. Studi oleh Puspitasari et al.
(2021) di Kota Semarang memperlihatkan bahwa keaktifan kader memiliki hubungan
positif dengan capaian case detection rate (CDR) TB.

Dari sisi pemberdayaan sosial, Nurhayati et al. (2020) menegaskan bahwa modal
sosial kader dan dukungan tokoh masyarakat berperan penting dalam meningkatkan
partisipasi komunitas dalam program TB. Sejalan dengan itu, studi di Flores oleh
Rintiswati et al. (2016) menunjukkan bahwa program berbasis masyarakat mampu
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan TB secara signifikan. Situasi
ini menegaskan pentingnya intervensi yang terstruktur untuk meningkatkan kapasitas
kader kesehatan. Sebagai ujung tombak layanan promotif dan preventif, kader memiliki

kedekatan dengan masyarakat, kemampuan komunikasi interpersonal, serta kepercayaan

1183



Yolanda Anastasia Sihombing SABANGKA ABDIMAS: Volume 5 (No.03) 2026 Pp 1182-1190

sosial yang tinggi. Dengan memberdayakan kader, program pencegahan dan

pengendalian TB dapat lebih efektif, berkesinambungan, dan berbasis komunitas.

METHOD
Sasaran kegiatan

Yang menjadi sasaran pelaksanaan kegiatan pelatihan ini adalah 20 kader
kesehatan yang aktif di Kelurahan Ranomuut, Kota Manado, yang dipilih berdasarkan

rekomendasi Puskesmas Ranomuu

Lokasi kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Ranomuut,

Kecamatan Paal Dua, Kota Manado, Sulawesi Utara.

Metoda yang digunakan

Adapun beberapa metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah :

a. Ceramah Interaktif.. Digunakan untuk memberikan pemahaman dasar
mengenai TB paru, meliputi penyebab, gejala, cara penularan, pencegahan,
serta pentingnya kepatuhan pengobatan.

b. Diskusi Kelompok. Dilakukan untuk mendorong kader berbagi pengalaman,
mengidentifikasi masalah di lapangan, dan mencari solusi bersama terkait
pencegahan dan pengendalian TB paru.

c. Simulasi dan Role Play. Digunakan untuk melatih keterampilan kader dalam
melakukan skrining gejala TB serta mendampingi pasien, termasuk latihan
komunikasi efektif dan pengurangan stigma.

d. Pre-test dan Post-test. Dilaksanakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan
dan keterampilan kader sebelum dan sesudah intervensi.

e. Observasi Keterampilan

RESULTS AND DISCUSSION
Hasil
Adapun hasil kegiatan yang diperoleh adalah sebagai berikut :
1. Perencanaan
a. Telah dilakukan koordinasiPuskesmas Ranomuut untuk menentukan sasaran

kegiatan.
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b.

C.

Disusun materi edukasi mengenai TB paru meliputi pencegahan, deteksi dini, dan
pendampingan pasien.

Disiapkan media edukasi berupa modul untuk simulasi dan role play.

d. Teridentifikasi 20 kader kesehatan yang siap mengikuti kegiatan

2. Pelaksanaan

a.

Telah dilakukan koordinasiPuskesmas Ranomuut untuk menentukan sasaran
kegiatan.

Pelatihan deteksi dini dilakukan melalui simulasi wawancara skrining gejala TB,
sehingga kader mampu mengenali tanda awal TB dan merujuk ke fasilitas
kesehatan.

Pelatihan pendampingan pasien dilakukan melalui role play untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi efektif, pemberian motivasi kepatuhan
minum obat, serta strategi mengurangi stigma pasien TB.

Selama kegiatan, kader menunjukkan partisipasi aktif dengan bertanya,

berdiskusi, serta mempraktikkan langsung materi yang disampaikan

3. Evaluasi

a.

Hasil pre-test dan post-test pengetahuan kader menunjukkan adanya peningkatan yang

signifikan.

Tabel 1. Rata-Rata Skor Pengetahuan Kader Sebeleum dan Sesudah Pelatihan

Variabel Pre- test Post- test Peningkatan (%)
Pengetahuan entang TB 56.0£9.5 83.5+7.2 49.1
Deteksi dini TB 54.5+8.8 81.0+6.5 48.6
Pendampingan Pasien 55.0+10.1 833+78 51.5
Total Skor 54.0+9.5 823+79 524

Tabel 1 memperlihatkan bahwa skor rata-rata meningkat dari 54,0 menjadi 82,3.
Hampir semua kader mengalami peningkatan skor, bahkan kader dengan nilai

terendah pada pre-test (20) berhasil mencapai nilai tinggi pada post-test (93).

Selain pengetahuan, keterampilan kader juga diamati melalui simulasi dan role
play. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kader dalam
melakukan skrining gejala TB, memberikan edukasi kepada masyarakat, serta
mendampingi pasien TB dengan komunikasi efektif. Data tersebut disajikan pada

Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Observasi Keterampilan Kader Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Keterampilan yang diamati Sebelum Sesudah

Pelatihan Pelatihan
Melakukan wawancara skrining gejala TB 40 90
Memberikan edukasi 45 95
Mendampingi pasien TB dengan komunikasi efektif 35 88

Tabel 2 memperlihatkan adanya peningkatan keterampilan kader setelah
pelatihan. Kemampuan melakukan wawancara skrining meningkat dari 40%
menjadi 90%, keterampilan memberikan edukasi dari 45% menjadi 95%, serta
keterampilan mendampingi pasien dari 35% menjadi 88%.
4. Evaluasi
Dokumentasi menunjukkan kader aktif mengikuti kegiatan, dan mereka

menyatakan siap menerapkan ilmu yang diperoleh dalam tugas sehari-hari

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi interaktif dan pelatihan berbasis
praktik mampu meningkatkan kapasitas kader kesehatan dalam pencegahan TB paru.
Peningkatan pengetahuan sebesar 52,4% membuktikan bahwa metode ceramah, diskusi,
dan simulasi efektif dalam memperkuat pemahaman kader. Selain itu, keterampilan
kader dalam melakukan skrining gejala, memberikan edukasi, dan mendampingi pasien
juga meningkat signifikan. Hal ini menegaskan bahwa kader dapat berperan sebagai
mitra aktif tenaga kesehatan dalam mendorong deteksi dini, kepatuhan berobat, dan
pengurangan stigma pasien TB. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hidayati &
Santosa (2020) yang menunjukkan pelatthan kader TB di Kabupaten Batang
meningkatkan pengetahuan kader, serta Suwandi & Nugraheni (2021) yang menekankan
peran kader dalam pengendalian TB komunitas di Bandung Kulon. Buana dkk. (2023)
juga melaporkan bahwa pemberdayaan kader di Rejang Lebong meningkatkan
kemampuan deteksi dini TB. Keterlibatan kader sangat strategis karena mereka memiliki
kedekatan sosial dengan masyarakat. Dengan memberdayakan kader, upaya
pengendalian TB menjadi lebih efektif, berkesinambungan, dan berbasis komunitas.
Implikasi jangka panjang dari kegiatan ini adalah terbangunnya sistem penanggulangan

TB berbasis masyarakat yang mendukung target eliminasi TB nasional pada tahun 2030
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Gambar 3 Pnyampaian materi tentang Peran Kader dalam Optimalisasi TB Paru
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Gambar 4 Dokumentasi Bersama Para Kader Puskesmas Ranomuut

CONCLUSION

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk edukasi, pelatihan, dan
pendampingan berhasil meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 20 kader
kesehatan di Kelurahan Ranomuut mengenai pencegahan dan pengendalian TB paru.
Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
pemahaman kader, sementara observasi praktik memperlihatkan keterampilan yang lebih
baik dalam melakukan skrining gejala, memberikan edukasi, dan mendampingi pasien
TB. Pemberdayaan kader terbukti efektif sebagai pendekatan partisipatif berbasis
komunitas, karena kader memiliki kedekatan sosial dengan masyarakat dan dapat
menjadi mitra strategis tenaga kesehatan dalam upaya eliminasi TB. Dengan adanya
peningkatan kapasitas kader, diharapkan upaya deteksi dini, pencegahan penularan,
peningkatan kepatuhan pengobatan, dan pengurangan stigma terhadap pasien TB dapat

berjalan lebih optimal dan berkelanjutan.
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